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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas penggunaan teknologi yang dilihat
dari penggunaan multimedia, ketersediaan wifi disekolah, penggunaan android,
penggunaan sosial media, dan penggunaan serch engine yang  dihubungankan dengan
penggunaan TIK sesuai pengembangan pada AUD Penelitian ini menggunakan analisis
Chi-Square. Sampel dalam penelitian menggunakan metode sampling insidential yaitu
dengan menggunakan sampel partisipasi yang sesuai dengan penelitian berjumlah 67
orang. Hasil penelitian dapat diketahui berikut ini, Hubungan Penggunaan multimedia
dengan Memilih TIK untuk pengembaangan AUD sig. 0.50>0.05 tidak terdapat
hubungan. Hubungan Sekolah memiliki wifi dengan Memilih TIK untuk pengembaangan
AUD sig. 0.362>0.05 tidak terdapat hubungan. Hubungan Guru menggunakan android
dengan Memilih TIK untuk pengembaangan AUD sig. 0.146>0.05 tidak terdapat
hubungan. Hubungan Guru memiliki sosial media dengan Memilih TIK untuk
pengembaangan AUD sig. 0.116>0.05 tidak terdapat hubungan. Hubungan Guru
menggunakan Search Engine dengan Memilih TIK untuk pengembaangan AUD sig.
0.012<0.05 terdapat hubungan.
Kata Kunci: TIK PAUD, Guru PAUD, Pembelajaran Pengembangan

Abstract
This study aims to determine the activity of the use of technology as seen from the use of
multimedia, the availability of WiFi in schools, the use of Android, the use of social media,
and the use of search engines that are associated with the use of ICTs according to
development in early childhood. This study uses the Chi-Square analysis. The sample in
this research uses the method of incidental sampling that is using a sample of
participation following the study of 67 people. The results of this study can be seen in the
following, The Correlation of the use of multimedia by Selecting ICT for the development
of early childhood sig. 0.50> 0.05 there is no Correlation. Correlations Schools have wifi
by choosing ICT for early childhood development. 0.362> 0.05 there is no Correlation.
Teacher Correlations using android by Selecting ICT for the development of early
childhood sig. 0.146> 0.05 there is no Correlation. Correlations Teachers have social
media by Selecting ICTs for early childhood development sig. 0.116> 0.05 there is no
Correlation. Teacher Correlations using Search Engines by Selecting ICTs for early
childhood development sig. 0.012 <0.05 there is a Correlation.

Keywords: ICT of Early Childhood Education Teachers, Early Childhood Education
Teachers, Learning Development
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1. PENDAHULUAN
Guru memiliki peran yang

sangat besar dalam melaksanakan
pendidikan. Peran guru menentukan
arah dan tujuan pendidikan yang
dilaksanakan. Untuk mendapatkan
pendidikan yang baik harus berjalan
lurus dengan kualitas guru yang
melaksanakan pendidikan tersebut.
Proses mendidik terjadi perubahan-
perubahan dari zaman ke zaman. Cara
yang dilaksanakan pada suatu zaman
tidak selamanya dapat digunakan pada
masa berikutnya. Guru harus
menyesuaikan kemampuannya dengan
keadaan zaman yang ada pada masanya.
(Alang, 2014) menyebutkan bahwa guru
harus memiliki keterampilan yang dapat
mengoptimalkan pembelajaran.
Keterampilan yang dimiliki guru
membantu guru untuk meningkatkan
pembelajaran yang dilakukan di
sekolah. Guru salah satu faktor penentu
keberhasilan dalam pembelajaran. Guru
yang memiliki kemampuan yang lebih
memiliki perbedaan dengan guru yang
tidak memiliki keterampilan yang
kurang. Kemampuan guru tampak pada
kompetensi yang dimiliki oleh guru
tersebut. dari hasil penelitian di
kabupaten Kampar (Febrialismanto,
2017a) dan penelitian yang dilakukan di
kabupaten Siak Provinsi Riau
(Febrialismanto, 2017b) dapat dilihat
bahwa kemampuan kompetensi guru
pada umumnya masih termasuk dalam
kategori yang tidak tinggi. Kemampuan
yang dimiliki oleh guru tentu akan
mempengaruhi kondisi di dalam kelas
kelas ketika guru melakukan
pembelajaran dengan anak didiknya.
Keadaan tersebut tentu akan menjadi
sebuah permasalahan dalam proses
belajar mengajar yang terjadi di
sekolah. (Sofia and Yulistia, 2020)
mengungkapkan bahwa kompetensi
berdampak pada motivasi guru. Guru
yang memiliki kompetensi akan tampak

pada motivasi mengajarnya. Motivasi
mengajar dibutuhkan untuk peningkatan
proses belajar mengajar.

(Sukono, 2018) mengatakan
bahwa guru harus memiliki kompetensi
dan dapat memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran agar pembelajaran
lebih menarik. Untuk membuat
pembelajaran menarik penguasaan
terhadap teknologi harus dimiliki oleh
guru. Guru yang menguasai teknologi
dapat meramu pembelajaran dengan
menggunakan teknologi dengan baik.
Teknologi tidak dapat dimanfaatkan
jika guru sebagai pengajar tidak dapat
memanfaatkan teknologi tesebut.
(Chodzirin, 2016) Guru harus
mengubah cara pandang dalam
pembelajaran yang awalnya dari
konvensional menjadi moderen.
Kehadiran teknologi dalam
pembelajaran merupakan suatu hal yang
tidak dapat dihindari sehingga harus
mempersiapkan diri untuk dapat
memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran. Guru harus belajar lebih
giat untuk dapat melek dalam teknologi
karena akan bermanfaat untuk
pembelajaran di Sekolah. Pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi
memberikan daya tarik bagi anak untuk
termotivasi dalam pembelajaran.

(Jamun, 2018) Teknologi akan
selalu berkembang, tekknologi akan
merambah dalam semua lini kehidupan
termasuk dalam bidang pendidikan.
Teknologi akan memberikan dampak
positif dan negatif terhadap
penggunanya. Guru memiliki peran
memberikan bantuan agar dampak
negatif tidak dapat mempengaruhi anak
didiknyanya. Dampak-dampak tersebut
dapat diminimalisir jika guru dapat
melakukan masukan dan bantuan keada
anak didiknya dalam dunia teknologi.
Mempersiapkan kemampuan dengan
baik akan membantu guru untuk
menyeselaikan permasalahan yang
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berhubungan dengan teknologi.
(Darimi, 2017) Teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) merupakan alat yang
dapat membantu dalam proses
pembelajaran. Penggunaannya dapat
dilakukan seperti proses mencari data,
mengembangkan media dan yang lain.
Penggunaan yang tepat guna dapat
membantu proses pembelajaran dengan
baik. Guru dapat mengembangkan
pembelajaran dengan wawasan yang
luas. Pada anak usia dini perlu diberikan
pembelajaran yang ditujukan untuk
perkembangan yang dikenal dengan
pengembangan perkembangan.
(Rahman, 2009) karakteristik
perkembangan seperti kognitif, motorik,
sosio emosional dan bahasa. Hal ini
sesuai dengan (Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia,
2014) pengembangan pada Paud Nilai
moral dan agama, fisik motorik,
kognitif, bahasa, sosial emosional dan
seni.

(Batubara, 2017) kompetensi
TIK guru masih perlu ditingkatkan.
Kemampuan penggunaan TIK guru
yang masih rendah disebabkan
diantaranya adalah tingkat penguasaan
guru terhadap TIK, ketersediaan
perangkat TIK yang tidak mendukung.
Dari penjelasan tersebut diperlukan
pembuktian untuk mengetahui
bagaimana kondisi sebenarnya tentang
aktivitas penggunaan TIK guru dan
mengungkapkan bagaimana guru
memilih TIK untuk pengembangan
Anak. Tugas guru paud untuk
mengembangkan perkembangan anak
yang sesuai dengan perkembangan TIK
sangat diperlukan pada saat sekarang
ini. Untuk mengungkapkan keadaan
tersebut agar dapat diketahui kondisi
sebenarnya tentang aktivitas
penggunaan teknologi dan kemampuan
guru menggunakan TIK untuk
pengembangan anak usia dini perlu
dilakukan agar informasi yang

didapatkan bisa dijadikan sebagai acuan
untuk memberikan masukan atau
pelatihan untuk guru. Kemudian pihak
yang pemangku kepentingan dapat
mempersiapkan guru yang menguasai
teknologi dan dapat memanfaatkan
teknologi untuk pengembangan anak.

2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kuantitatif. Metode desktiptif
kuantitatif melihat bagaimana kondisi
variable penelitian dengan melihat
indikator-indikator yang menerangkan
variabel tersebut. Sampel penelitian
menggunakan metode sampling
insidental yakni teknik pengambilan
sampel berdasarkan kebetulan bertemu
atau berpartisipasi dalam penelitian.
Sampel merupakan orang yang
dipandang cocok sebagai sumber data.
Sampel penelitian ini adalah guru yang
berada di Provinsi Riau yang
berpartisipasi mengisi angket online.
Guru yang berpartisipasi sebanyak 67
orang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1. Kondisi Sekolah & Guru
No Keterangan Ya % Tidak %

1Sekolah menggunakan
multimedia dalam
pembelajaran

49 73.13% 18 26.87%

2Sekolah memiliki wifi 16 23.88% 51 76.12%

3Guru menggunakan
android

63 94.03% 4 5.97%

4Guru memiliki sosial
media (facebook, twitter,
instragram, dll)

65 97.01% 2 2.99%

Rata-rata 48.2572.01% 18.75 27.99
%
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Tabel 2. Penggunaan Search
Engine/Browser

No Keterangan Jumlah Persentase

1 Menggunakan 36 53.73%

2 Kadang-Kadang 28 41.79%

3 Tidak Pernah 3 4.48%

Jumlah 67 100.00%

Hubungan Penggunaan Multimedia
Dengan Memilih TIK Untuk
Pengembangan AUD

Chi-Square Tests

Value Df

Asymp.
Sig. (2-
sided)

Pearson Chi-Square 38.329a 39 .500
Likelihood Ratio 45.927 39 .207
Linear-by-Linear
Association 4.307 1 .038

N of Valid Cases 67
a. 80 cells (100.0%) have expected count less than
5. The minimum expected count is .27.
a. Jika nilai asmp. Sig (2-sided) < 0.05, maka

artinya H0 ditolak dan Ha diterima
b. Jika nilai asmp. Sig (2-sided) > 0.05, maka

artinya Ha ditolak dan H0 diterima
Dari hasil hitung dapat dilihat bahwa nilai
asmp. Sig (2-sided) lebih besar dari 0.05
dengan nilai 0.500 berarti Ha ditolak dan H0
diterima, artinya tidak terdapat hubungan yang
sifnifikan antara Penggunaan media
pembelajaran dengan memilih TIK sesuai
dengan kegiatan pengembangan pembelajaran.

Hubungan Sekolah memiliki wifi
dengan Memilih TIK Untuk
Pengembangan AUD

Chi-Square Tests

Value Df

Asymp.
Sig. (2-
sided)

Pearson Chi-Square 41.511a 39 .362
Likelihood Ratio 47.155 39 .174
Linear-by-Linear
Association 5.349 1 .021

N of Valid Cases 67
a. 80 cells (100.0%) have expected count less

than 5. The minimum expected count is .24.

Dari hasil hitung dapat dilihat bahwa nilai asmp. Sig
(2-sided) lebih besar dari 0.05 dengan nilai 0.362
berarti Ha ditolak dan H0 diterima, artinya tidak
terdapat hubungan yang sifnifikan antara sekolah

memiliki wifi dengan memilih TIK sesuai dengan
kegiatan pengembangan pembelajaran.

Hubungan Guru Menggunakan Android
Dengan Memilih TIK Untuk
Pengembangan AUD

Chi-Square Tests

Value Df

Asymp.
Sig. (2-
sided)

Pearson Chi-Square 48.296a 39 .146
Likelihood Ratio 19.496 39 .996
Linear-by-Linear
Association 2.619 1 .106

N of Valid Cases 67
a. 80 cells (100.0%) have expected count less than
5. The minimum expected count is .04.

Dari hasil hitung dapat dilihat bahwa nilai asmp. Sig
(2-sided) lebih besar dari 0.05 dengan nilai 0.146
berarti Ha ditolak dan H0 diterima, artinya tidak
terdapat hubungan yang sifnifikan antara guru
menggunakan android dengan memilih TIK sesuai
dengan kegiatan pengembangan pembelajaran

Hubungan Guru Memiliki Sosial Media
(Facebook, Twitter, Instragram, dll)
Dengan Memilih TIK Untuk
Pengembangan AUD

Chi-Square Tests

Value Df

Asymp.
Sig. (2-
sided)

Pearson Chi-Square 49.735a 39 .116
Likelihood Ratio 15.213 39 1.000
Linear-by-Linear
Association .029 1 .866

N of Valid Cases 67
a. 80 cells (100.0%) have expected count less than
5. The minimum expected count is .03.

Dari hasil hitung dapat dilihat bahwa nilai asmp. Sig
(2-sided) lebih besar dari 0.05 dengan nilai 0.116
berarti Ha ditolak dan H0 diterima, artinya tidak
terdapat hubungan yang sifnifikan antara guru
memiliki sosmed dengan memilih TIK sesuai dengan
kegiatan pengembangan pembelajaran

Hubungan Guru Guru Menggunakan
Search Engine/Browser Dengan
Memilih TIK Untuk Pengembangan
AUD
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Chi-Square Tests

Value Df

Asymp.
Sig. (2-
sided)

Pearson Chi-Square 108.831a 78 .012
Likelihood Ratio 78.582 78 .460
Linear-by-Linear
Association 10.824 1 .001

N of Valid Cases 67
a. 120 cells (100.0%) have expected count less than
5. The minimum expected count is .04.

Dari hasil hitung dapat dilihat bahwa nilai asmp. Sig
(2-sided) lebih kecil dari 0.05 dengan nilai 0.012
berarti Ha diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat
hubungan yang sifnifikan antara guru yang
menggunakan search engine dengan memilih TIK
sesuai dengan kegiatan pengembangan pembelajaran

Pembahasan
Dari data yang didapatkan

73.13% sekolah sudah menggunakan
multimedia dalam pembelajaran. Tetapi
dari hasil korelasi dapat diketahui
bahwa penggunaan multimedia tidak
memiliki hubungan dengan memilih
TIK untuk pembelajaran pengembangan
di PAUD. (Ramli, 2013)
mengemukakan bahwa multimedia
dapat membantu permasalahan dalam
pembelajaran disamping multimedia
menjadikan pembelajaran lebih efisien
dan efektif dalam proses pembelajaran.
Multimedia dapat memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk lebih tertarik
mengikuti pembelajaran yang akan
dilakukan. (Hanim, Sumarmi and
Amirudin, 2016) mengemukanan bahwa
penggunaan multimedia  memberikan
dampak terhadap keberhasilan belajar.
Multimedia memberikan manfaat untuk
pembelajaran kepada siswa keberadaan
multimedia memberikan pembeda dari
pembelajaran yang sifatnya
konvensional. Inovasi dalam
pembelajaran merupakan daya tarik
bagi anak didik untuk lebih
berpartisipasi dalam pembelajran.
Tetapi dari hasil penelitian ini dapat
diketahui walaupun guru sudah
menggunakan multimedia dalam
pembelajaran tetapi belum memberikan

dampak terhadap pembelajaran
pengembangan yang dilakukan di
sekolah. Perlu dilakukan pelatihan-
pelatihan untuk pemanfaatan
penggunaan multimedia kepada guru
agar penggunaan multimedia sesuai
dengan pembelajaran pengembangan di
PAUD. (Rifdan, 2018) menjelaskan
bahwa guru yang mengikuti pelatihan
dapat meningkat kemampuan TIK.
Pelatihan yang diberikan kepada guru
akan memberikan dampak terhadap
kemampuan guru untuk meningkakan
kemampuan TIK mereka. Peningkatan
kemampuan TIK guru akan membantu
guru untuk merancang pembelajaran
pengembangan dengan menggunakan
sistem TIK. Selain pelatihan guru juga
harus memiliki literasi yang luas supaya
penggunaan TIK dapat digunakan
sesuai dengan yang seharusnya dalam
pembelajaran. (Rusi Restiyani, Nengsi
Juanengsih, 2013) menjelaskan bahwa
literasi guru memiliki hubungan yang
erat dengan kemampuan TIK guru.
Dengan baiknya literasi guru akan
berdampak pada kemampuan TIK guru
yang akan baik pula. Dari dapat
diketahui bahwa guru perlu
meningkatkan kemampuan literasi
berupa kemampuan individu dalam
membaca, menulis, berbicara,
menghitung dan memecahkan masalah
pada kemampuan tertentu. Kemampuan
literasi yang dimiliki oleh guru tersebut
harus ditingkatkan untuk dapat
meningkatkan terhadap kemampuan
TIK guru. Kemampuan TIK guru yang
baik membantu guru untuk dapat
mengembangkan pembelajaran yang
baik terutama dalam pembelajaran
pengembangan perekembangan pada
anak.

Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa sekolah yang telah
memiliki wifi 23.88% dan sekolah yang
belum memiliki wifi sebanyak 76.12%.
setetelah dilihat hubungan antara
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sekolah yang memiliki wifi dengan
diketahui bahwa ketersediaan wifi tidak
memiliki hubungan dengan memilih
TIK untuk pengembangan AUD. Dari
informasi tersebut dapat diketahui guru
masih belum menggunakan fasilitas
wifi untuk pembelajaran dengan baik.
(Chaidar, 2014) mengungkapkan bahwa
tidak semua guru yang memanfatakan
penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Kemampuan
profesionalisme guru juga menjadi
masalah dalam penghambat
pembelajaran termasuk ketersediaan
sarana penunjang atau alat yang
digunakan untuk pembelajaran
teknologi. Disarankan sekolah memiliki
teknologi penunjang pembelajaran
untuk dapat dimanfaatkan oleh guru
dalam pembelajaran. Dapat diketahui
bahwa banyak sekolah yang masih
belum mempersiapkan sarana dan
prasarana untuk menunjang
pembelajaran berbasis TIK. Salah satu
bentuk dari penunjang pembelararan
tersebut adanya wifi yang dapat
digunakan sebagai sarana untuk
pemenuhan jaringan internet di sekolah.
Keberadaan wifi tersebut yang
diharapkan untuk memotivasi dan
penunjang pembelajaran TIK secara
optimal. Dari sisi lain ternyata guru
belum secara maksimal memanfaatkan
fasilitas pendukung dengan baik.
Keberadaan pendukung pembelajaran
sering diabaikan sehingga nilai manfaat
dari fasilitas belum digunakan secara
optimal. (Oka, 2018) masih ada guru
yang masih belum dapat
mengoperasikan komputer untuk
pembelajaran. Dari permasalahan ini
dapat diketahui bahwa kemampuan
guru juga memberikan dampak terhadap
pembelajaran. Kemampuan guru
menjadi permasalahan untuk melakukan
pembelajaran dengan menggunakan
TIK. (Sofwan Nugraha and Supriadi
dan Saepul Anwar, 2014) menjelaskan

ketersedian fasilitas lengkap dan sesuai
dapat membantu peningkatan hasil
pembelajaran media digital.
Ketersediaan sarana dan prasarana
pendukung yang sesuai sangat
diperlukan disebuah lembaga
pendidikan untuk membantu
pembelajaran. Untuk pembelajaran yang
TIK sangat diperlukan fasilitas
pendukung seperti ketesediaan wifi di
sekolah. Keberadaan wifi menunjang
penggunaan internet di sekolah.
(Setiyani, 2010) menjelaskan bahwa
internet memberikan dampak yang baik
untuk pembelajaran. Salah satu
pendukung pemanfaatan intenet adalah
tersedianya wifi. Dengan fasilitas yang
baik dan dimanfaatkan dengan baik
akan memberikan peningkatan terhadap
pembelajaran. Dalam pembelajaran
moderen fasilitas internet sangat
diperlukan untuk pembelajran.
Informasi yang didapatkan dari internet
dapat membantu guru untuk membantu
siswa mengenali hal-hal yang baru dan
membantu mereka menemukan
informasi yang baru. Informasi yang
baru sangat penting diberikan kepada
anak didik agar mereka siap dengan
tantangan kehidupan yang akan datang.

Guru yang menggunakan
android sebanyak 94.03% dan yang
tidak menggunakan android 5.97%.
setetelah dilihat hubungan antara guru
yang memiliki androd tidak memiliki
hubungan dengan memilih TIK untuk
pengembangan AUD. (Putra, 2017)
penggunaan android mempengaruhi
gaya hidup pada seseorang, pada saat
ini orang sangat aktif menggunakan
android karena mereka menilai bahwa
penggunaan android menunjang
penampilan selain itu penggunaan
andorid dinilai membantu untuk
mempermudah komunikasi. (Etnanta
and Irhandayaningsih, 2017)
penggunaan smartphone memiliki
pengaruh terhadap minat baca
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seseorang. Semakin meningkat
penggunanan smartphone meningkatkan
minat baca seseorang. Minat baca
dengan bacaan yang tepat akan
meberikan pengatahuan yang banyak.
(Destiana, 2019) teknologi informasi
dapat membantu manusia membuat,
mengubah, menyimpan juga untuk
membagikan informasi kepada orang
lain. Salah satu alat tersebut adalah
android yang dapat digunakan untuk
mendapatkan informasi yang ada
didunia maya dengan waktu yang
ringkas. Penggunaan android memiliki
dampak positif dan negatif tergantung
penggunaannya. Kemampuan
menggunakan android menggambarkan
keprofesionalan guru terutama
digunakan untuk pembelajaran dan
mendapat dan menyebarkan informasi
pembelajaran. Dari hasil penelitian
dapat diketahui bahwa penggunaan
android belum dimanfaatkan secara
maksimal dan tepat oleh guru untuk
meningkatkan kemampuan
pembelajaran. Menurut (Ismanto,
Novalia and Herlandy, 2017)
penggunaan media android
meningkatkan semangat guru untuk
pembelajaran. Seharusnya penggunaan
android meningkatkan semangat untuk
kegiatan pembelekajaran tetapi
semangat tersebut belum dimiliki
ditempat penelitian. Untuk memberikan
pengetahuan dan antusian penggunaan
android diperlukan pelatihan seperti
penjelasan (Irnin Agustina Dwi Astuti,
Dasno, 2018) guru astusias mengikuti
pelatihan pembelajaran dengan
menggunakan andorid untuk membuat
media pembelajaran, guru memiliki
minat yang tinggi untuk membuat
media pembelajaran. Pemberian
pelatihan diperlukan untuk guru untuk
dapat menggunakan android untuk
pembelajaran dengan baik.
(Muhammad, Rahadian and Safitri,
2017) pembelajaran berbasis andorid

sangat efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar anak, kemampuan
membaca dan prestasi anak menjadi
meningkat. Penyediaan sarana dan
prasarana menunjang membantu proses
pembelajaran berbasis internet dengan
menggunakan andorid. Guru yang
mampu mengembangkan pembelajaran
dengan menggunakan android
merupakan nilai lebih bagi seorang guru
tersebut. (Kuswanto and Radiansah,
2018) media pembelajaran dengan
menggunakan android menarik dan
simpel, dapat digunakan dimana saja
dan dapat digunakan ketika tidak dalam
kondisi online. Perpaduan gambar, teks,
animasi dan suara dapat meningkatkan
minat pembelajaran anak. Pembelajaran
menggunakan android juga dapat
diberikan kepada anak dengan
memberikan program-program edukatif
di dalamnya. Akan tetapi penggunaan
android perlu diperhatikan untuk anak
walaupun digunakan untuk
pembelajaran. (Satrianawati, 2017)
penggunaan andorid yang belebihan
tidak baik untuk anak. anak harus
mendapatkan pengawasan dan kontrol
yang baik untuk menggunakan andorid.
Perilaku memberikan andorid kepada
anak untuk menyenangkan dan supaya
orang tua tenang supaya tidak diganggu
anak merupakan cara yang tidak tepat.
Orang tua harus memberikan perhatian
pendampingan dan bimbingan kepada
anak untuk menggunakan andorid.
(Ramdhan Witarsa, Rina Sri Mulyani
Hadi, Nurhananik, 2018) penggunaan
android mempengaruhi cara berpikir
manusia. Penggunaan andoid yang
berlebihan dapat memberikan dampak
yang nengatif terhadap interaksi sosial
seseorang. Pendampingan dan
bimbingan diperlukan untuk
penggunaan android. Memberikan
perhatian yang benar dan tepat untuk
anak menggunakan program android
perlu dilakukan (Gideon, 2018) anak
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sekarang banyak menggunakan
waktunya untuk menggunakan gadged.
Banyak anak disekolah sulit memahami
pembelajaran dan dirumah kembali
disibukkan dengan menggunakan
gadget dan melupakan apa yang
dipelajari disekolah.

Guru yang menggunakan
memiliki sosial media sebanyak 97.01%
dan yang tidak menggunakan sosial
media 2.99%. setetelah dilihat
hubungan antara guru yang memiliki
sosial media tidak memiliki hubungan
dengan memilih TIK untuk
pengembangan AUD. Dari hasil
penelitian dapat diketahui bahwa guru
belum menggunakan media sosial untuk
dimanfaatkan sebagai sumber
mempersiapkan pembelajaran. (Sulidar,
2017) media sosial memberikan
dampak yang positif dan dampak
negatif terhadap perubahan sosial.
Dampak positif seperti kemudahan
untuk mendapatkan informasi dan
mengases bahan-bahan yang diperlukan
sedangkan dampak negatifnya berupa
orang menjadi anti sosial karena kurang
berinteraksi dengan orang yang lain.
(Juwita, Budimansyah and Nurbayani,
2015) meningkatnya interkasi
penggunaan sosial media pada saat ini
hal ini tidak terlepas dari pandangan
hidup tergantung terhadap kemajuan
teknologi. Penggunaan media sosial
tetap memiliki dampak yang positif dan
negatif bagi penggunanya. Kebijakan
penggunaan sosial media diperlukan
untuk menjaga hubungan dengan orang
lain. Penjelasan (Mayasari, 2015)
dengan memanfaatkan media sosial
dapat meningkatkan ketertarikan dalam
belajar. Jika dimanfaatkan dengan baik
untuk tujuan belajar media sosial bisa
menjadi sumber informasi belajar.
(Maryani, 2015) Sosmed merupakan
alat yang digunakan untuk menjadi
penghubung manusia diseluruh dunia,
sosmed dapat memberikan pengaruh

kepada seseorang diluar hal yang
normal pada seseorang. Ini merupakan
pengaruh negatif pada seseorang yang
menggunakan media sosmed. Untuk
menghidari pengaruh negatif tersebut
diperlukan bantuan dari orang yang
terdekat untuk membantu memberikan
masukan kepada orang terdapat
pengaruh negatif tersebut. (Chalim and
Anwas, 2018) penggunaan internet saat
ini cukup tinggi diantara penggunaan
internet tersebut adalah untuk
penggunaan pada sosmed. (Satria,
2016) penggunaan sosmed perlu
mendapatkan perhatian untuk tidak
merugikan diri pemakai sosmed,
pengawasan yang terdekat dapat
dilakukan dari orang tua, keluarga, dan
teman yang terdekat dari yang
menggunakan sosmed. Hal ini
dikarenakan sosmed memiliki dampak
negatif untuk penggunanya.
Penggunaan sosmed yang baik harus
dimulai dari guru seperti penjelasan
(Nur, 2018) guru merupakan model
utama yang dapat membantu siswanya
untuk mengenalkan internet kepada
anak didiknya. (Fadhli and Fadillah,
2017) dengan memberikan pelatihan
penggunaan sosmed dapat memahami
pemanfaatan media sosial dengan baik.

Guru yang menggunakan search
engine (browser) sebanyak 53.73%,
sebanyak 41.79% kadang-kadang, dan
4.48% Tidak pernah menggunakan.
Setetelah dilihat hubungan antara guru
yang menggunakan search engine
(browser) memiliki hubungan dengan
memilih TIK untuk pengembangan
AUD. (Salamun, Rahmalina and
Jusman, 2017) pada umumnya
seseorang semangat untuk mencari
informasi dengan menggunakan internet
walaupun terdapat kekurangan. Untuk
mencari informasi diperlukan kata kunci
untuk mebantu pencarian supaya lebih
tepat. (Halim A., 2014) sistem pencari
memiliki karakteristik sendiri masing-
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masing tidak sama, untuk google
cendrung menghsilkan persisi yanglebih
baik dibandingkan dengan yang lain.
(Maskur, 2014) dengan
mengunggunakan cara yang tepat dapat
meningkatkan relevansi hasil pencarian
dengan menggunakan mesin pencari.
(Suryono et al., 2015) dengan
meberikan pelatihan kepada guru untuk
pemamfaatan TIK akan meningkatkan
motivasi mereka untuk belajar dan
menggunakan dalam pembelajaran.
Permasalahan guru terutama yang jauh
dari akses internet guru tidak dapat
menggunakan dengan baik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pada umumnya guru telah
menggunakan pembelajaran
multimedia, memiliki android, memiliki
sosial media tetapi penggunaan untuk
pembelajaran pengembangan untuk
anak usia dini belum dilaksanakan dan
digunakan dengan baik. Fasilitas
pendukung penggunanan internet
seperti wifi sudah dimiliki pada
umumnya oleh sekolah tetapi
penggunaan untuk pembelajaran masih
belum dilakukan dengan optimal.
Kebiasaan penggunaan search engine
oleh dilakukan oleh guru yang
menunjukkan hubungan dengan
Memilih TIK Untuk Pengembangan
AUD.
Saran

Sebaiknya diberikan pelatihan
penggunaan TIK untuk pembelajaran
pengembangan bagi guru dan
memberikan motivasi penggunaan TIK
agar dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran pengembangan untuk
anak usia dini.
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